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ABSTRAK

Nama: ACHWAN ARIFAL PRADANA, NIM: 1621100067, Skripsi dengan judul
“PENGARUH INSENTIF FINANSIAL DAN NON FINANSIAL TERHADA
PEMBAGIAN KERJA DENGAN KINERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
(Studi Kasus CV. Bink Stiker Klaten)”, Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen,
Universitas Widya Dharma Klaten 2020.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk menjelaskan pengaruh insentif finansial terhadap
pembagian kerja, 2) Untuk menjelaskan insentif non finansial terhadap pembagian kerja, 3)
Untuk menjelaskan pengaruh kinerja karyawan terhadap pembagian kerja, 4) Untuk
menjelaskan pengaruh insentif finansial terhadap kinerja karyawan, 5) Untuk menjelaskan
pengaruh insentif non finansial terhadap kinerja karyawan, 6) Untuk menjelaskan pengaruh
insentif finansial terhadap pembagian kerja melalui kinerja karyawan, 7) Untuk menjelaskan
pengaruh insentif non finansial terhadap pembagian kerja melalui kinerja karyawan.

Teknik pengumpulan data dengan angket, wawancara dan observasi. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 30 orang pegawai di CV. Bink Stiker Klaten. Variabel dalam
penelitian ini yaitu variabel bebas : insentif finansial (X3;), insentif non finansial (X;) dan
variabel terikat pembagian kerja (Y1) serta (YY) : kinerja pegawai. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS.

Dari hasil uji t diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara sendiri-
sendiri antara insentif finansial terhadap pembagian kerja sedangkan insentif non finansial
berpengaruh terhadap pembagian kerja karyawan di CV. Bink Stiker Klaten karena t hitung
insentif finansial = 1,248, insentif non finansial = 2,440, kedua dari hasil uji t diketahui tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara sendiri-sendiri antara insentif finansial dan insentif
non finansial terhadap kinerja karyawan di CV. Bink Stiker Klaten karena t hitung insentif
finansial -1,964 dan insentif non finansial 0,065, sedangkan pembagian kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di CV. Bink Stiker Klaten karena t hitung sebesar 4,715. Dengan
demikian hopotesis pebelitian yang berbunyi : 1) ada pengaruh yang signifikan insentif
finansial 2) ada pengaruh yang signifikan insentif non finansial terhadap pembagian kerja dan
kinerja, keduanya tidak sedang 3) ada pengaruh yang signifikan pembagian kerja terhadap
kinerja karyawan di CV. Bink Stiker Klaten, terbukti.

Kata kunci: insentif finansial, insentif non finansial, pembagian kerja, kinerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) bukanlah sesuatu yang baru
di lingkungan suatu organisasi, khususnya di bidang bisnis yang disebut
perusahaan. Usaha manusia untuk bekerjasama secara sistematik dalam arti
sengaja,berencana dan terarah pada suatu/beberapa tujuan, yang disebut
organisasi (Nawawi, 2011:1).

Bisnis merupakan aspek kehidupan yang sangat dinamis dengan
kemungkinan mengalami perubahan-perubahan yang tidak jelas batas- batasnya,
oleh karena itu untuk menjadi organisasi yang unggul, organisasi tersebut harus
mampu mengadaptasi dan mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi di
dalam lingkungan yaitu dengan cara memberikan respon secara tepat. Respon
seperti itu hanya dapat dilakukan oleh suatu organisasi yang memiliki sumber
daya manusia yang berkualitas (Mustika, 2014:1). Keberadaan manajemen
SDM sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola,mengatur, mengurus,
dan menggunakan SDM sehingga dapat berfungsi secara produktif,efektif, dan
efisien untuk mencapai tujuan perusahaan.

Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyai kepentingan dan
tujuan sendiri ketika ia bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian
karyawan, harapan untuk mendapatkan uang adalah salah satu alasan untuk
bekerja, namun yang lain berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari

banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja.



Dengan demikian pekerjaan merupakan tanggung jawab yang harus
kita kerjakan di perusahaan tempat kita bekerja karena dengan bekerja maka
secara langsung akan mendapatkan timbal balik baik berupa materi dari hasil
pekerjaanya.

Idealnya setiap organisasi dapat menyeimbangkan pencapaian tujuan
para anggotanya. Banyak organisasi yang tidak dapat berjalan dengan lancar
dimana penyebabnya bukan dikarenakan modal yang dimiliki, tetapi karena
oleh buruknya manajemen yang dimiliki termasuk manajemen sumber daya
manusia (Diviani, 2015:1).

Namun, perlu diingat bahwa sumber daya manusia sendiri sebagai
faktor produksi, seperti halnya faktor produksi lainnya, merupakan masukan
(input) yang diolah oleh perusahaan dan menghasilkan pengeluaran (output).
Karyawan baru yang belum mempunyai keterampilan dan keahlian dilatih,
sehingga menjadi karyawan yang terampil dan ahli (Rivai dan Sagala, 2009:1).

Dengan demikian sangatlah penting bagi perusahaan bahwa pembagian
kerja pada karyawan sangat dibutuhkan diperusahaan, selain untuk
memajukan kualitas perusahaan pembagian kerja juga sangat penting untuk
mengetahui tiap-tiap kualitas dan kemampuan setiap karyawannya masing-
masing. Sehingga perusahaan akan mengetahui kemampuan karyawannya,
dari situ maka perusahaan akan memberi insentif dan non insentif sesuai
kinerja karyawannya.

Insentif finansial adalah berarti jJumlah uang yang dibayarkan kepada
karyawan, baik dalam bentuk langsung maupun dalam bentuk pembayaran

bulanan yang termasuk seluruh penghasilan tambahan bagi karyawan yang



diberikan untuk memotivasi para pekerja agar produktivitas kerjanya tinggi,
sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu. Oleh karena itu insentif sebagai
bagian dari keuntungan terutama sekali diberikan pada pekerja yang bekerja
secara baik atau yang berprestasi. Misalnya dalam bentuk pemberian bonus.
Disamping itu berarti insentif dapat pula diberikan dalam bentuk barang (Al-
Nsour (2012). Sedangkan insentif non finansial adalah berupa job enrichment,
liburan, posisi kerja yang tepat dan promosi Al-Nsour (2012).

Menurut Andrew F. Sikula, insentif ialah sesuatu yang mendorong atau
mempunyai kecendrungan untuk merangsang suatu kegiatan, insenif adalah
motivasi-motivasi dan imbalan-imbalan yang dibentuk untuk memperbaiki
produksi. Menurut Heidjrachman, pengupahan insentif dimasukkan untuk
memberikan upah/gaji yang berbeda karena prestasi kerja yang berbeda.
Menurut Adam dan Hicks, insentif adalah semua bentuk imbalan dan ukuman
(punishments) yang diterima oleh para pemberi layanan (providers) sebagai
konsekuensi dari organisasi tempat mereka bekerja, institusi yang mereka
operasionalkan, dan intervensi-intervensi yang mereka lakukan (Soegoto,
2009).

Dengan demikian pemberian upah itu harus segera diberikan
setelah selesainya pekerjaan. Karena upah adalah hasil bekerja yang telah
selesai dilaksanakan sesuai dengan apa yang di inginkan orang yang
memberikan pekerjaan.Sama halnya dengan pembagian kerja, dalam
perusahaan pembagian pekerjaan bagi para karyawan sangatlah penting.

Pembagian kerja timbul disebabkan bahwa seseorang mempunyai

kemampuan terbatas untuk melakukan segala macam pekejaan. Oleh karena



itu pembagian kerja berarti bahwa kegiatan- kegiatan dalam melakukan pekerjaan
harus ditentukan dan dikelompokkan agar lebih efektif dalam pencapaian tujuan
organisasi. Dengan adanya pembagian kerja dapat menjadikan orang bertambah
keterampilannya dalam menangani tugasnya,karena tugasnya itu merupakan
bidang tertentu saja. Pembagian kerja yang baik  merupakan kunci bagi
penyelenggaraan kerja terutama dalam memberikan jaminan terhadap kestabilan,
kelancaran dan esiensi Kkerjanya. Sebaliknya jika pembagian kerja itu dilakukan
dengan ceroboh, artinya tidak menyesuaikannya, maka ia akan berpengaruh tidak
baik bahwa dapat menimbulkan kegagalan dalam penyelenggaraan pekerjaannya.
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan.
Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan
keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu
tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerakan dan bagaimana
mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya. Salah satu
cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan perusahaan adalah
dengan cara melihat hasil penilaian kinerja. Sasarana perusahan yang menjadi
objek penilaian kinerja adalah kecakapan, kemampuan karyawan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang dievaluasi dengan
menggunakan tolak ukur tertentu secara objektif dan dilakukan secara berkala.

Dari hasil penilaian dapat dilihat kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh



kinerja karyawan atau dengan kata lain, kinerja merupakan hasil kinerja
konkret yang dapat diamati dan dapat diukur (Rivai dan Sagala, 2009:549).
Insentif yang ada di CV. Bink Stiker Klaten bonus berupa tunjangan makan,
bonus target dan wisata.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa insentif sangat
berpengaruh terhadap pembagian kerja berdasarkan keahlian karyawan yang
dimana dari situ dapat di lihat kualitas kinerja para karyawannya. Oleh karena
itu peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul *
Pengaruh Insentif Finansial dan Non Insentif Finansial Terhadap
Pembagian Kerja Dengan Kinerja Sebagai Variabel Intervening (Studi

Kasus Pada CV Bink Stiker Klaten).

B. ldentifikasi Masalah
Merujuk pada informasi latar belakang masalah di atas, maka
didapat beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemberian insentif finansial yang terjadi di CV. Bink Stiker
Klaten.
2. Bagaimana pemberian insentif non finansial yang terjadi di CV. Bink Stiker
Klaten.

3. Bagaimana pembagian kerja yang terjadi di CV. Bink Stiker Klaten.

C. Alasan Pemilihan Judul
Dalam penelitian ini penulis mempunyai alasan tertentu dalam

pengambilan judul tersebut. Adapun alasannya sebagai berikut :



1. Alasan subyektif
Penelitian ini bertujuan untuk dapat memperoleh pengetahuan serta informasi
tentang program Insentif Finansial dan non finansial, pembagian kerja dengan
kinerja tersebut apakah ada pengaruhnya pegawai pada CV. Bink Stiker Klaten.
2. Alasan Subjektif
a. Menghemat waktu tenaga dan biaya karena lokasi penelitian di tempat saya
bekerja

b. Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan studi.

D. Penegasan Judul
Untuk mencegah penafsiran yang keliru dalam penelitian ini maka perlu
diberi penegasan judul sebagai berikut :

1. Insentif Fianansial merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan bagi seluruh
perusahaan untuk menentukan sampai sejauh mana insentif ini mempengaruhi
tingkat kepuasan karyawan, maka dari itu diperlukan pemberian insentif yang tepat
Erbas dan Arat (2012).

2. Insentif non finansial yaitu berupa job enrichment, liburan, posisi kerja yang tepat
dan promosi Menurut Al-Nsour (2012). Insentif non finansial secara konseptual
terkait dengan pengakuan sosial bagi karyawan untuk meningkatkan kepuasan kerja
karyawan (Petersen dan Luthans, 2006)

3. Pembagian tugas adalah penunjukkan tugas atau kewajiban kepada orang lain untuk

meringankan beban pekerjaan seseorang (Manullang 2001:190).

4. kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan oleh setiap orang sebagai



prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam

perushaan Rivai dan Sagala (2013).

E. Pembatasan Masalah
Dalam menyusun skripsi ini peneliti membatasi masalah untuk memudahkan
analisis agar dalam penelitian ini memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang
objek yang diteliti, sehingga data yang dikumpulkan bisa dipelajari secara keseluruhan
dan berintegrasi.
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Insentif finansial terhadap pembagian pekerjaan
2. Insentif non finansial terhadap pembagian kerja
3. Kinerja karyawan terhadap pembagian kerja
4. Insentif finansial terhadap kinerja karyawan
5. Insentif non finansial terhadap kinerja karyawan?
6. Insentif finansial terhadap pembagian kerja melalui kinerja karyawan

7. Insentif non finansial terhadap pembagian kerja melalui kinerja karyawan

F. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka yang
menjadi permasalah dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimana pengaruh insentif finansial terhadap pembagian pekerjaan ?
2) Bagaimana pengaruh insentif non finansial terhadap pembagian kerja ?

3) Bagaimana pengaruh kinerja karyawan terhadap pembagian kerja?



4) Bagaimana pengaruh kinerja karyawan terhadap pembagian kerja?

5 Bagaimana pengaruh insentif finansial terhadap kinerja karyawan?

6) Bagaimana pengaruh insentif non finansial terhadap kinerja karyawan?

7) Bagaimana pengaruh insentif finansial terhadap pembagian kerja melalui Kinerja
karyawan?

8 Bagaimana pengaruh insentif non finansial terhadap pembagian kerja melalui

kinerja karyawan?

G. Tujuan Penelitian
1) Untuk menjelaskan pengaruh insentif finansial terhadap pembagian kerja.
2) Untuk menjelaskan insentif non finansial terhadap pembagian kerja.
3) Untuk menjelaskan pengaruh kinerja karyawan terhadap pembagian kerja.
4) Untuk menjelaskan pengaruh insentif finansial terhadap kinerja karyawan.
5 Untuk menjelaskan pengaruh insentif non finansial terhadap kinerja karyawan.
6) Untuk menjelaskan pengaruh insentif finansial terhadap pembagian kerja melalui
kinerja karyawan.
7) Untuk menjelaskan pengaruh insentif non finansial terhadap pembagian kerja

melalui kinerja karyawan.

H. Manfaat Penelitian
1. Secara Akademis
1) Skripsi ini dapat berguna bagi perkembangan ilmu di bidang manajemen

sumber daya manusia dan sebagai refrensi bagi peneliti-peneliti berikutnya.



2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan diskripsi empiris untuk
memperluas wawasan keilmuan tentang insentif finansial, non insentif,
pembagian kerja dan kinerja karyawan.

2.  Manfaat Praktis

1) Bagi penulis untuk menambah pengetahuan penulisan dalam teori maupun
dalam kenyataan. Dalam teori berarti penguasaan dan penghayatan penulis
terhadap pengetahuan yang diperoleh dan dipelajari selama perkuliahan.

2) Bagi perusahaan dapat dijadikan bahan masukan untuk mengetahui sejauh
mana insentif finansial dan non insentif finansial dihubungkan dengan
pembagian kerja, serta bagaimana pula hubungannya dengan kinerja. Dengan
demikian kami berharap penelitian ini dapat memberikan saran atau masukan
kepada perusahaan guna memberikan insentif yang lebih tepat sesuai dengan
pembagian kerja dan kinerja pada karyawan.

3) Bagi masyarakat berguna untuk dijadikan bahan referensi ataupun sebagai
data perbandingan sesuai dengan bidang yang akan diteliti oleh penelitian

lain.

I. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan kerangka yang menghubungkan konsep-
konsep yang akan diamati dan diukur melalui penelitian yang dilakukan. Kerangka
pemikiran akan memberikan gambaran terhadap penelitian yang dilakukan
serta memberikan landasan yang kuat terhadap topik yang dipilih dan disesuaikan
dengan masalah yang terjadi. Untuk menjadikan konsep-konsep ini mampu diamati

dan diukur, maka konsep tersebut dijabarkan ke dalam beberapa variabel di dalam



sebuah model penelitian.

Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran pengaruh variabel independen,
yaitu insentif finansial (X1) dan insentif non finansial (X2) terhadap variabel
dependen, yaitu kinerja (Y2) melalui pembagian kerja (Y1) sebagai variabel

intervening.

Insentif H4

Finansial
(X1)

Pembagian
Kerja (Y1)

Insentif Non
Finansial

Gambar 1.1 Kerangka pemikiran

J. Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian, landasan teori dan rumusan masalah yang
telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Diduga ada pengaruh signifikan antara insentif finansial terhadap pembagian
kerja.
2. Diduga ada pengaruh signifikan antara insentif non finansial terhadap
pembagian kerja.

3. Diduga ada pengaruh signifikan antara insentif finansial dengan kinerja.
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4. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara insentif non finansial dengan

Kinerja.

5. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara insentif finansial terhadap

pembagian kerja sebagai variabel intervening.

6. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara insentif non finansial terhadap

pembagian kerja sebagai intervening

K. Sistematika Penulisan

Bab | :

Bab Il

Bab 111

Bab IV

BAB V

Pendahuluan berisi latar belakang masalah, alasan pemilihan judul,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, hipotesis, dan sistematika penulisan

: Tinjauan Pustaka Bab ini menguraikan tentang pengertian manajemen

sumberdaya manusia, insentif finansial, insentif non finansial,
pembagian kerja dan kinerja karyawan.

: Metode Penelitian berisi tentang metode-metode yang dilakukan
dalam penelitian serta gambaran umum perusahaan.

: Hasil dan Pembahasan dalam bab ini akan dibahas metode analisis
data serta pembahasannya.

. Simpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari keseluruhan bab skripsi

yang ada beserta saran-sarannya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh variabel insentif finansialn,
insentif non finansial dan pembagian kerja terhadap kinerja karyawan di CV. Bink Stiker
Klaten. Dari hasil dan analisis data serta pembahasan pada bab sebelumnya dapat dismpulkan

sebagai berikut ini

A. Simpulan

Berdasarkan hasilanalisis regresi linier berganda dihasilkan persamaan tegresi

linier berganda Y; = 6,90 + 0,125, + 0,196 dan Y, = 10,848 + -0,613 + 0,020 + 3,197.

1. Dengan melihat persamaaan regresi linier tersebut maka dapat dijelaskan bahwa :

a. Insentif finansial baik, maka kinerja karyawan CV. Bink Stiker Klaten akan
meningkat.

b. Bila insentif non finansial baik, maka kinerja karyawan CV. Bink Stiker Klaten
akan meningkat.

c. Bila pembagian kerja baik, maka kinerja karyawan CV. Bink Stiker Klaten akan
meningkat.

2. Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh t hitung sebesar 1,248 untuk variabel
insentif finansial, 2,161 untuk variabel insentif non finansial. Untuk variabel insentif
finansial berada di bawah taraf signifikan 5 % (0,05) dan lebih kecil dari t tabel
2,021, dan untuk variabel insentif non finansial barada di atas taraf signifikan 5 %
(0,05) dan lebih besar dari t tabel 2,021. Dengan demikian hipotesis penelitian yang
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6.

berbunyi : 1) tidak ada pengaruh yang signifikan insentif finansial terhadap kinerja
karyawan CV. Bink Stiker Klaten tidak terbukti , 2) ada pengaruh yang signifikan
insentif non finansial terhadap kinerja karyawan CV. Bink Stiker Klaten, terbukti.
Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh t hitung sebesar -1,694 untuk variabel
insentif finansial, 0,065 untuk variabel insentif non finansial. Untuk kedua variabel
berada di bawah taraf signifikan 5 % (0,05) dan lebih kecil dari t tabel 2,021.
Sedangkan untuk variabel pembagian kerja diperoleh t hitung sebasar 4,715 non
finansial barada di atas taraf signifikan 5 % (0,05) dan lebih besar dari t tabel 2,021.
Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi : 1) tidak ada pengaruh yang
signifikan insentif finansial dan non finansial terhadap kinerja karyawan CV. Bink
Stiker Klaten tidak terbukti , 2) ada pengaruh yang signifikan pembagian kerja
terhadap kinerja karyawan CV. Bink Stiker Klaten, terbukti.

Dari perhitungan uji F niung Sebesar 5,428 dengan taraf signifikan 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa siginifikansi Fniwng lebih kecil dari signifikan 0,05, maka
dinyatakan variabel insentif finansial dan insentif non finansial secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap pembagian kerja pegawai.

Dari perhitungan uji F niuung Sebesar 9,164 dengan taraf signifikan 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa siginifikansi Fniwng lebih kecil dari signifikan 0,05, maka
dinyatakan variabel insentif finansial dan insentif non finansial secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dari hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa koefisien
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determinasi (adjuster R?) yang diperoleh sebesar 0,234. Hal ini berarti 23,4%
kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel insentif finansial, insentif non
finansial dan pembagian kerja. Sedangkan sisanya yaitu 76,6 % kinerja karyawan
CV. Bink Stiker Klaten dipengaruhi oleh variabel - variabel lainnya yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
B. Saran - Saran
CV. Bink Stiker Klaten

1. Diharapkan untuk perusahaan lebih fokuslagi memberikan insentif finansial kepada
karyawannya untuk memperoleh hasil kinerja yang bagus yang dapat berdampak
baik pada kualitas perusahaan , tetapi perusahaan juga perlu memperhatikan insentif
non finansial juga. Jika karyawan tidak mendapatkan insentif fiannsial yang untuk
memperoleh insentif finansial terdapat kriteria sendiri untuk memperolehnya, maka
perusahaan perlu memperhatikan kembali bahwa insnetif non finansial sebagai
semangat kedua para karyawannya yang tidak mendapatkan insnetif finansial untuk
bisa mendapatkannya.

2. Diharapkan perusahaan untuk lebih memperhatikan kembali pembagian pekerjaan
pada karyawan. Karena jika terjadi tingkat pendidikan dan keahlian tidak sesuai
dengan kerja yang mereka peroleh maka karyawan akan menghasilkan kinerja yang
kurang baik sehingga dapat berdampak buruk bagi CV. Bink Stiker Klaten.

3. Diharapkan perusahaan dapat memperhatikan kinerja karyawannya yang dimana
karyawan merupakan salah satu pokok utama dalam perusahaan yang akan

memajukan perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan dikatakan perusahaan
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berkualitas bagus dan baik tergantung kinerja karyawannya. Oleh karena itu
karyawan sangat penting bagi perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Peneliti selanjutnya di sarankan menggunakan variabel-variabel yang belum
digunakan dalam penelitian ini atau menambah variabel yang belum dipakai oleh
peneliti. Peneliti selanjutnya, sebaiknya memastikan responden mengerti maksud

dari kuisioner yang akan diisi.
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